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ABSTRAK 

Dinamika hukum kewarisan adat merupakan perubahan hukum kewarisan 

adat yang terus menerus terjadi pada suatu daerah. Tujuan dibentuknya hukum 

warisan adat tidak lain untuk memberikan ketentraman serta keadilan bagi ahli 

waris supaya tidak terjadi konflik dalam proses pembagian warisan. Hukum 

warisan adat di Desa Lolo hilir, Kecamatan Bukit Kerman, Kebupaten Kerinci, 

Provinsi Jambi pernah terjadinya perubahan hingga beberapa kali, karena hukum 

warisan adat dianggap tidak lagi bisa berfungsi menegakkan keadilan dan 

ketentraman bagi keluarga dan masyarakat. Tidak berfungsinya hukum warisan 

adat menyebabkan terjadinya banyak konflik pada setiap proses pembagian warisan 

baik itu perpecahan keluarga bahkan paling parah sampai terjadinya pembunuhan. 

Berdasarkan fenomena tersebut peneliti tertarik untuk mengkaji lebih mendalam 

mengenai, mengapa terjadinya perubahan hukum kewarisan adat, bagaimana 

respon masyarakat terhadap dinamika hukum kewarisan adat dan bagaimana 

dinamika perubahan hukum kewarisan adat di Desa Lolo hilir, Kecamatan Bukit 

Kerman, Kebupaten Kerinci, Provinsi Jambi. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan 

pendekatan sosiologis-antropologi hukum, adapun teori yang digunakan untuk 

menganalisis hasil penelitian tentang eksistensi hukum warisan adat di Desa Lolo 

Hilir menggunakan teori konstruksi sosial menurut Peter L. Berger dan Thomas 

Luckman, dengan sifat penelitian deskriptif analitif. Dalam metode pengumpulan 

data peneliti menggunakan metode wawancara untuk mengetahui data primer dan 

metode dokumentasi untuk melengkapi hasil data perimer dengan merujuk pada 

buku, jurnal, dokumen profil desa, dan berbagai sumber lain yang berkaitan dengan 

objek penelitian. Penelitian ini dilakukan di Desa Lolo hilir, Kecamatan Bukit 

Kerman, Kebupaten Kerinci, Provinsi jambi. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa memang benar ada terjadinya 

perubahan hukum kewarisan adat di Desa Lolo Hilir. Faktor penyebab terajdinya 

perubahan yaitu secara garis besar terdiri faktor perubahan zaman dan sosialisasi 

masyarakat. Pada umumnya faktor tersebut ada karena hukum tidak bisa 

memberikan keadilan dan ketentraman bagi masyarakat. Banyaknya terjadi konflik 

pada saat pembagian warisan membuat masyarkat tidak nyaman dan takut 

terjadinya sesuatu masalah serius. Dalam krisis hukum tersebut Lembaga Adat 

menetapkan hukum warisan adat yang baru untuk menyesuaikan keadaan 

masyarakat pada masa tersebut, supaya tercipta keadilan dan ketentraman kembali. 

Adapun pandangan masyarakat terhadap perubahan hukum warisan adat ini ialah 

mendukung terjadinya perubahan hukum warisan adat yang tidak lagi memberikan 

keadilan bagi masyarakat. 

Kata Kunci: Dinamika, Hukum, Warisan, Adat  
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ABSTRACT 

The dynamics of customary inheritance law are changes in customary 

inheritance law that continuously occur in an area. The aim of establishing 

customary inheritance law is none other than to provide peace and justice for heirs 

so that conflicts do not occur in the inheritance distribution process. The customary 

inheritance law in Lolo downstream Village, Bukit Kerman District, Kerinci 

Regency, Jambi Province has changed several times, because customary inheritance 

law is no longer considered to be able to function in upholding justice and peace 

for families and communities. The non-functioning of customary inheritance law 

causes many conflicts to occur in every process of inheritance distribution, whether 

it is family division or even the most severe cases, up to murder. Based on this 

phenomenon, researchers are interested in studying in more depth why changes in 

customary inheritance law occur, how the community responds to the dynamics of 

customary inheritance law and what the dynamics of changes in customary 

inheritance law are in Lolo downstream Village, Bukit Kerman District, Kerinci 

Regency, Jambi Province. 

This type of research is field research with a legal sociological-

anthropological approach. The theory used to analyze the results of research on the 

existence of customary inheritance law in Lolo Hilir Village uses social 

construction theory according to Peter L. Berger and Thomas Luckman, with the 

nature of the research analytical descriptive. In the data collection method, 

researchers used the interview method to find out primary data and documentation 

methods to complete the primary data results by referring to books, journals, village 

profile documents and various other sources related to the research object. This 

research was conducted in Lolo downstream Village, Bukit Kerman District, 

Kerinci Regency, Jambi Province. 

The results of the research show that it is true that there has been a change 

in customary inheritance law in Lolo Hilir Village. The factors that cause change to 

occur generally consist of factors such as changing times and socialization of 

society. In general, these factors exist because the law cannot provide justice and 

peace for society. The large number of conflicts that occur when dividing 

inheritance makes people uncomfortable and afraid that something serious will 

happen. In this legal crisis, the Customary Institution established a new customary 

inheritance law to adapt to the conditions of society at that time, in order to create 

justice and peace again. The community's view of changes to customary inheritance 

law is that it supports changes to customary inheritance law which no longer 

provides justice for the community. 

Keywords: Dynamic, Law, Heritage, Custom   
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MOTTO 

“MEMBANGGAKAN SERTA BERGUNA UNTUK ORANG TUA DAN 

KELUARGA  

DUNIA DAN AKHIRAT” 
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PEDOMAN TRANLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan tesis ini berpedoman 

pada Surat Keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 158/1997 dan 0543b/U/1987 tanggal 10 

September 1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Śa’ Ś es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa’ Ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha’ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż ze (dengan titik di atas) ذ

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Şad Ş es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ de (dengan titik di bawah) ض
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 Ṭa’ Ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa’ Ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Waw W W و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي

 

II. Konsunan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

لََ  نَزَّ
Ditulis nazzala 

 البِرَ 
Ditulis al-birru 

 

III. Ta’ Marbūṭah di akhir kata 

a. Bila dimatikan tulis h 

 Ditulis al-Mā’idah المائدة

 Ditulis Islāmiyyah إسلامية
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(Ketentuan ini tidak diperlukan untuk kata-kata Arab yang sudah terserap dalam 

Bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal 

aslinya).  

b. Bila di ikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

مقارنة المذاهب  Ditulis Muqāranah al-Maẓāhib 

 

IV. Vokal Pendek 

 fatḥah Ditulis A  ـَ .1

 Kasrah Ditulis I ـِ .2

 ḍammah Ditulis U  ـُ .3

 

V. Vokal Panjang 

1. Fatḥah + alif 

 إستحسانَ

ditulis  

ditulis 

Ā 

Istiḥsān 

2. Fatḥah + ya’ mati 

 أنثى

ditulis  

ditulis 

Ā 

Unśā 

3. Kasrah + yā’ mati 

 قيِْلََ

ditulis  

ditulis 

Ī 

qīla 

4. Ḍammah + wāwu mati 

 علوم 

ditulis  

ditulis 

Û 

‘Ulûm 
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VI. Vokal Rangkap 

1. Fatḥah + ya’ mati 

 غيرهم

Ditulis 

ditulis 

Ai 

Gairihim 

2. Fatḥah + wawu mati 

 قول

Ditulis 

ditulis  

Au 

Qaul 

 

VII. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 Ditulis a’antum أأنتم

 Ditulis u’iddat أعدت 

لإن  شكرتم  Ditulis la’in syakartum 

 

VIII. Kata sandang alif + lam 

a. Bila di ikuti huruf Qamariyyah 

 Ditulis Al-Qur’ān القرآن 

 Ditulis al-Qiyās القياس

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikuti, serta menghilangkan huruf l (el)nya. 

 Ditulis ar-Risālah الرسالة 

 ’Ditulis an-Nisā النساء

 

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

أهل  الرأي  Ditulis Ahl ar-Ra’yi 

أهل  السنة  Ditulis Ahl as-Sunnah 



 
 

xiii 
 

KATA PENGANTAR 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam kehidupan masyarakat masih sering terjadi sengketa yang 

menyangkut hak ataupun kewajiban dengan beragam alasan.1 Sejatinya konflik 

ataupun sengketa dalam interaksi sosial selalu ada khususnya dipicu oleh 

pembagian harta warisan dan banyak kasus yang masuk di pengadilan disebabkan 

oleh konflik pembagian harta warisan.2 Secara umum, faktor yang menyebabkan 

terjadinya konflik dalam lingkungan keluarga di antaranya faktor anak, faktor 

ekonomi yang menyangkut kebutuhan, faktor lingkungan dan perebutan harta 

waris.3 Sengketa kewarisan sering pula terjadi dalam masyarakat yang berada di 

pedesaan dan diselesaikan oleh pemerintah setempat dengan hukum adat masing-

masing.4 Hukum waris adat di Indonesia pada umumnya berbentuk tradisional, 

keagamaan, konkrit dan visual, terbuka dan sederhana, dapat berubah dan 

menyesuaikan, tidak terkodifikasi, serta musyawarah dan mufakat.5  

 
1 Rini Fahriyani Ilham and Ermi Suhasti, “Mediasi Dalam Penyelesaian Sengketa Waris: 

Studi Putusan No. 181/Pdt. G/2013/PA.Yk”, Al-Ahwal: Jurnal Hukum Keluarga Islam, Vol 9, No 1 

(2017), hlm. 43. 
2 Kadek Leo Byasama Wijaya, Nyoman Putu Budiartha, and Ni Made Puspautari Ujianti, 

“Penyelesaian Perkara Harta Warisan dan Harta Bersama dengan Prosedur Mediasi di Pengadilan 

Agama Badung (Nomor Perkara 0095/PDTG/2017/PABDG).” Jurnal Preferensi Hukum, Vol 2, No 

1 (2021), hlm. 88-92. 
3 Hajerawati dan Muhammad Syukur, “Konflik Antar Saudara Kandung (Studi Kasus Di 

Desa Langi Kecamatan Bontocani Kabupaten Bone),” Pinisi Journal of Sociology Education 

Review, Vol 1, No 2, (Juli 2021), hlm. 134-143. 
4 Nur Putri Hidayah dan Komariah Komariah, “Peningkatan Kapasitas Kelompok PKK 

Desa Sumbersekar Kecamatan Dau Kabupaten Malang untuk Mengatasi Problematika Hukum 

Waris Islam,” Jurnal Penelitian Dan Pengabdian Kepada Masyarakat UNSIQ, Vol 6, No 3 (2019), 

hlm. 122-127. 
5 Hilman Hadikusuma, Pokok-pokok Pengertian Hukum Adat, (Bandung : Alumni 

Bandung, 1980), hlm. 28. 
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Hukum kewarisan merupakan cakupan dalam hukum keluarga yang 

peranannya sangat penting, sebab hukum waris ini berkaitan erat dalam sendi 

kehidupan.6 Hukum kewarisan adat yang awal mulanya dibentuk untuk 

menyelesaikan persoalan pembagian warisan dipatuhi oleh masyarakat berangsur-

ansur pudar dan dilupakan7 termasuk di Desa Lolo Hilir. Dalam segi faktor 

Demografis pendidikan dan ekonomi masyarakat Lolo Hlir masih rendah,8 hal 

tersebut membuat masyarakat Lolo Hilir rentan terjadi konflik dalam keluarga 

termasuk dalam pembagian harta warisan.9 Selain dari faktor Demokrafis 

masuknya teknologi internet juga salah satu pemicu lunturnya Hukum kewarisan 

adat yang awalnya dibentuk untuk menyelesaikan sengketa waris tidak 

dipergunakan lagi.10 

Dinamika yang timbul dari hukum kewarisan adat menjadi perdebatan oleh 

beberapa sarjana diantaranya yaitu  Laksana Arum Nugraheni.11 Dinta 

Febriawanti.12 Suci Suharini.13 Sonny D. Judiasih.14 Menyatakan bahwa hukum 

kewarisan adat terjadi pergeseran baik itu dalam segi sosial, literasi dan hukum 

 
6 Ibnu Jazari, “Studi Komparasi Konsep Kewarisan Anak Tiri Perspektif Kompilasi Hukum 

Islam (KHI),” Jurnal Ilmiah Ahwal Syakhshiyyah (JAS), Vol 1, No 1 (2019), hlm. 10. 
7 Saifullah Darian, “Analisis Dampak Penggunaan Internet Terhadap Budaya dan Tradisi 

Bagi Remaja Desa Anjir Serapat,” Vol 19, No 2, (Juni, 2020), hlm. 53. 
8 Profil Desa Lolo Hilir Tahun 2024, hlm. 5-6. 
9 Wawancara Dengan Fokal, Sekretaris Desa,  Lolo Hilir, tanggal 6 Agustus 2024. 
10 Wawancara Dengan M. Yani, Rajo Tiang Alam, Lolo Hilir, tanggal 10 Agustus 2024. 
11 Laksana Arum Nugraheni, “Dinamika Huku Waris Adat Dalam Sistem Kekerabatan 

Patrilineal: Pewarisan Terhadap Perempuan,” Jurnal UNTIDAR, Vol 5, No 1 (2021), hlm. 136. 
12 Dinta Febriawanti dan Intan Apriyanti Mansur, “Dinamika Hukum Waris Adat di 

Masyarakat Bali pada Mada Sekarang,” Media Iuris, Vol 3, No 2 (Juni 2020), hlm. 119-132. 
13 Suci Suharini, “Perkembangan Hukum Kewarisan Adat Pada Masyarakat Melayu Riau 

Pada Saat Ini,” Tesis, Universitas Indonesia, (Juli 2008), hlm. iv.  
14 Sonny D. Judiasih, Afifah Syakira DKK, “Pergeseran Norma Hhukum Waris Pada 

Masyarakat Adat Patrilineal,” Rechtldee, Vol 16, No 1, (Juni, 2021), hlm. 65. 
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dengan faktor utama perubahan zaman. Alfa Rizky Voth.15 Pitri Halimatus S 

Sa’diah dan Udin Juhrodin.16 Sryani BR.Ginting.17 Freny Zulvyanita dan Widhi 

Handoko.18 Jaja Ahmad Jayus.19 Menyatakan bahwa hukum kewarisan adat harus 

dipertahankan karena  sangat penting dalam budaya dan harus tetap dilestarikan 

dengan memperhatikan keseimbangan antara hukum Islam, Indonesia dan adat. 

Dalam perdebatan tersebut sangat sedikit yang membahas tentang 

perubahan dalam aspek sosial dan lingkungan terutama dalam sistem kewarisan 

matrilineal. Sistem kewarisan matrilineal umunya dijumpai dalam adat 

minangkabau di Sumatra Barat.20 Selain dari Sumatra Barat, di Kebupaten Kerinci 

juga dikenal sebagai pengadopsi sistem kewarisan matrilineal dari adat 

Minangkabau.21 Dari segi asal usul, Azwar menyebutkan bahwa orang Kerinci 

berasal dari Pagaruyung.22 Desa Lolo Hilir adalah salah satu desa yang ada di 

Kebupaten Kerinci, yang pada awalnya juga menggunakan sistem hukum 

kewarisan matrilineal, namun pada saat masa modern tidak lagi di praktikkan  oleh 

 
15 Alfa Rizky Voth dan Mochammad Firmansyah Dwi Setiawan, “ Dinamika Hukum Waris 

Adat di Indonesia: Kajian Terhadap Perubahan Sosial, Kultural dan Hukum,” Jurnal Ilmu Hukum, 

Vol 1, No 2, (Januari: 2024), hlm. 328-334. 
16 Pitri Halimatus S Sa’diah dan Udin Juhrodin, “Analisis URF Tentang Pembagian 

HartaWarisan “Sama Rata” di Desa Cikeruh Kecamatan Jatinangor Kebupaten Sumedang,”  Jimmi, 

Vol. 2, No. 2 (2021). 
17 Sryani BR, Ginting, “Pembagian Warisan Menurut Hukum Adat Karo,” Asosiasi 

Program Pascasarjana Perguruan Tinggi Muhammadiyah (APPPTMA), No. 9.” 
18 “Freny Zulvyanita dan Widhi Handoko, “Upaya Penyelesaian Pembagian Waris Tanah 

Menurut Hukum Adat di Hadapan Notaris,” Notarius, Vol. 16, No. 2 (2023).” 
19 Jaja Ahmad Jayus, “Eksistensi Pewarisan Hukum Adat Batak,”  Fakultas Hukum 

Universitas Pasundan, Bandung, 20 Agustus 2019.” 
20 Avvisa Azariaa dan Ayu Karisa Fania Aristiawati, “Pembagian Warisan Tanah Hukum 

Adat Minangkabau dalam Perspektif Kompilasi Hukum Islam” Jolsic, Vol 10, No 2, (Oktober 

2022), hlm. 76. 
21 Husin Bafadhal dan Qorry A’yuna Putri, “Hukum Islam Dalam Adat Waris Pada 

Masyarakat Kerinci: Studi Tentang Pemikiran Hukum Islam, Asas Hukum Adat, dan Relevansinya 

Dalam Masyarakat Kontemporer,” Syntex Literate, Vol 7, No 1, (Oktober 2022), hlm. 18024. 
22 Dari catatan sejarah yang ditemui pada abad ke 18  datang tiga orang keturunan Raja 

Pagaruyung yaitu Sultan Maharaja Hakekat, Indra jati dan Raja Peninting. 
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masyarakat setempat.23 Tidak dipraktikkannya hukum kewarisan adat menjadi 

perdebatan tersendiri hingga terjadinya pergeseran dan perubahan dalam hukum 

kewarisan adat di Desa Lolo Hilir.  

Dalam wawancara dengan Datuk Cahyo Negri dijelsakan, terdapat 3 kali 

hukum kewarisan adat berubah demi keadilan dan kemaslahatan masyarakat Desa 

Lolo Hilir.24 Perubahan pertama tersebut yaitu berawal dari sistem patrilineal 

(mengutamakan laki-laki) berubah pada saat masuknya Desa Lolo Hilir dengan 

Kerajaan Pagaruyung pada saat ini berada pada Sumatra Barat dengan sistem 

hukum kewarisan matrilineal (mengutaman perempuan). Perubahan kedua pada 

saat masa kemerdekaan yang mengadopsi sistem kerajaan terdahulu dengan 

menyesuaikan keadaan masyarakat Desa Lolo Hilir pasca perang. Perubahan ketiga 

pada masa sekarang atau disebut modern dengan sistem musyawarah.25 

Dalam menganalisis dinamika perubahan hukum kewarisan adat di Desa 

Lolo Hilir peneliti menggunakan teori konstruksi sosial menurut Peter L. Berger 

dan Thomas Luckma.26 Teori konstruksi sosial Peter L. Berger dan Thomas 

Luckman berpusat pada proses dialektika yaitu objektivasi, internalisasi dan 

eksternalisasi.27 Dalam menjelaskan proses dialektika, peneliti menggunakan 

pendekatan sosiologis-antropologi hukum.  

Dari latar belakang yang diangkat oleh peneliti, membuat peneliti sangat 

tertarik untuk mengungkapkan kebenaran dari perubahan pandangan masyarakat 

 
23 Wawancara Dengan Dernawita, Masyarakat, Lolo Hilir, tanggal 10 Agustus 2024. 
24 Wawancara Dengan Hasmar, Datuk Cahyo Negri,  Lolo Hilir, tanggal 4 Januari 2024 
25 Ibid. 
26 Berger dan Luckman, Tafsir Sosial atas kenyataan, terj. Hasan Basari dari The Sosial 

Construction ofReality: A Treatise in the Sociology of Knowladge, (Jakarta: LP3S, 1990), hlm. 40. 
27 Ibid. 
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terhadap hukum kearisan adat yang mulanya dipatuhi nemun pada saat ini tidak di 

patuhi lagi. Harapan penelitian ini untuk mewujudkan alasan-alasan kenapa 

masyarakat tidak menatuhi hukum kewarisan adat yang berlaku, sampai 

menimbulkan perselisihan hingga terjadinya pembunuhan. 

B. Rumusan Masalah 

1. Mengapa terjadi perubahan hukum pembagian warisan di desa Lolo Hilir, 

Kecamatan Bukit Kerman, Kebupaten Kerinci? 

2. Bagaimana pandangan masyarakat terhadap eksistensi hukum pembagian 

warisan adat yang berlaku di desa Lolo Hilir, Kecamatan Bukit Kerman, 

Kebupaten Kerinci? 

3. Bagaimana Dinamika perubahan hukum kewarisan adat di Desa Lolo Hilir, 

Kecamatan Bukit Kerman, Kebupaten Kerinci? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini pada dasarnya memeiliki beberapa  tujuan, bermaksud 

menjelaskan keinginan peneliti untuk menjawab permasalhan yang peneliti angkat. 

Beberapa tujuan  penulisan penelitian tersebut sebagai berikut: 

a. Untuk menjelaskan mengapa terjadi perubahan hukum pembagian warisan di 

desa Lolo Hilir, Kecamatan Bukit Kerman, Kebupaten Kerinci. 

b. Untuk memahami bagaimana penetapan adat terhadap perubahan hukum 

pembagian waris di desa Lolo Hilir, Kecamatan Bukit Kerman, Kebupaten 

Kerinci. 
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c. Untuk menjelaskan perubahan hukun kewarisan adat di Desa Lolo Hilir, 

Kecamatan Bukit Kerman, Kebupaten Kerinci 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Akademis 

1) Untuk memperluas basis informasi tentang hukum waris berdasarkan adat, 

agama dan positif serta penerapanya di tenggah masyarakat. 

2) Sebagai sumber data dan informasi ilmiah untuk dosen, mahasiswa, dan 

berbagai kalangan lainnya yang membutuhkan data tentang eksistensi 

hukum waris yang ada di Indonesia.  

b. Kegunaan Praktis 

1) Diharapkan bisa memberikan alasan yang relefan supaya menemukan 

solusi untuk permasalahan yang telah terjadi dan yang akan datang. 

2) Penelitian ini menghasilkan gambaran terhadap eksistensi hukum waris 

yang ada di desa Lolo Hilir serta penerapanya. 

D. Telaah Pustaka 

Hukum kewarisan merupakan aturan yang mengatur perpindahan harta yang 

ditinggalkan dari pemilik warisan kepada penerusnya (ahli waris), menjelaskan 

kepada siapa harta yang ditinggalkan diberikan dan berapa banyak yang akan 

dibagikan kepada setiap individu.28 Waris adalah perpindahan sautu benda milik 

perawis kepada penerusnya berupa benda bergerak maupun benda tidak bergerak. 

 
28 Kompilasi Hukum Islam (KHI) Pasal 171 Huruf A.” 
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Harta benda bergerak seperti motor, pesawat dan benda tidak bergerak atau tetap 

seperti perusahaan, sawah. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini mempunyai fokus kajian, yaitu 

penetapan eksistensi hukum pembagian warisan berdasarkan adat di desa Lolo 

Hilir. Untuk membantu memahami yang lebih mendasar, peneliti berupaya 

menganalisis terlebih dahulu terhadap tulisan atau karya yang mempunyai makna 

menyerupai pada pokok permasalahan pembagaian waris ataupun hukum waris. 

Beberapa penelitian terdahulu, peneliti menemukan keberagaman perbedaan dalam 

pembagian waris. Beberapa keberagaman dalam penetapan waris ataupun hukum 

waris dapat dikelompkkan menjadi pembagian waris berdasarkan hukum adat, 

waris berdasarkan KUH Perdata, pembagian waris berdasarkan hukum Islam. 

Berikut ini beberapa karya-karya ilmiah terdahulu yang memiliki fokus 

mengenai pembagian warisan berdasarkan hukum adat, seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Pitri Halimatus S Sa’diah dan Udin Juhrodin.29 Sryani BR.Ginting.30 

Freny Zulvyanita dan Widhi Handoko.31 Jaja Ahmad Jayus.32 Raihan Ramadhan 

Hayatuddin dan Rasendriya Hendrwin.33 Winny Amanda Darwin dan Ning 

 
29 Pitri Halimatus S Sa’diah dan Udin Juhrodin, “Analisis URF Tentang Pembagian 

HartaWarisan “Sama Rata” di Desa Cikeruh Kecamatan Jatinangor Kebupaten Sumedang,”  Jimmi, 

Vol. 2, No. 2 (2021). 
30 Sryani BR, Ginting, “Pembagian Warisan Menurut Hukum Adat Karo,” Asosiasi 

Program Pascasarjana Perguruan Tinggi Muhammadiyah (APPPTMA), No. 9.” 
31 “Freny Zulvyanita dan Widhi Handoko, “Upaya Penyelesaian Pembagian Waris Tanah 

Menurut Hukum Adat di Hadapan Notaris,” Notarius, Vol. 16, No. 2 (2023).” 
32 Jaja Ahmad Jayus, “Eksistensi Pewarisan Hukum Adat Batak,”  Fakultas Hukum 

Universitas Pasundan, Bandung, 20 Agustus 2019.” 
33 Raihan Ramadhan Hayatuddin dan Rasendriya Hendrwin, “Pembagian Harta Warisan 

dalam Perspektif Hukum Adat,” Tugas Akhir Mata Kuliah Hukum Adat Mahasiswa Universitas 

Pembangunan Nasional Veteran Jakarta (2023).” 
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Adiasih.34 Laksamana Arum Nugraheni, Asmin Fransiska dan Putu Devi 

Kusumawadani.35 

Penelitian dahulu tentang pembagian warisab berdasarkan KUH Perdata 

terdapat beberapa penelitian, diantaranya penelitian Abdul Karim Hadjarati, Adi 

Sujanto, Papang Sapari.36 Zulkifli Erofah.37 Abdur Rahman Adi Saputera dan Siti 

Nur Muthaid Abd Aziz.38 Avvisa Azariaa dan Ayu Karisa Fania Aristiawati.39 Rizal 

Dwi Novianto dan Hari Soekandi.40 Meri Fitri Yanti.41 

Selanjutnya penelitian terdahulu tentang pembagian waris berdasarkan 

hukum Islam yaitu penelitian Andi Tenri Leleang dan Asni Zubair.42 Mush’ab 

 
34 Winny Amanda Darwin dan Ning Adiasih, “Pembagian Waris Anak Angkat Berdasarkan 

Hukum Waris Adat Ambon,” Reformasi Hukum Trisakti, Vol. 4, No. 2 (2022).” 
35Laksamana Arum Nugraheni, Asmin Fransiska dan Putu Devi Kusumawadani, “The 

dynamics of customary inheritance law from the perspective of gender equality in Klungkung 

District-Bali,” Research in Business and social science, Vol. 11. No. 1. ( 12 Februari 2022). 
36 Abdul Karim Hadjarati, Adi Sujanto, Papang Sapari, “Asas Keadilan Berimbang dalam 

Penyelesaian Sengketa Pembagian Waris Menurut Hukum Waris Islam,” Jurnal Pro Hukum: Jurnal 

Penelitian Bidang Hukum Universitas Gresik, Vol. 11, No. 5 (Desember 2022).” 
37 Zulkifli Erofah, “Hukum Waris dari Perkawinan Beda Agama Menurut Perspektif 

Hukum Islam dan Hukum Positif,” Skripsi Mahasiswa Sekolah Tinggi Al Aqidah Al Hasyimiyyah 

Jakarta (2020).” 
38 Abdur Rahman Adi Saputera dan Siti Nur Muthaid Abd Aziz, Menyoroti Pertimbangan 

Hakim Pengadilan Agama Gorontalo dalam Menentukan Ahli Waris dalam perselisihan Individu,” 

Artikel Mahasiswa IAIN Sultan Amai Gorontalo (2017).” 
39 Avvisa Azariaa dan Ayu Karisa Fania Aristiawati, “Pembagian Warisan Tanah Hukum 

Adat Minangkabau dalam Perspektif Kompilasi Hukum Islam,” Jolsic: Journal of Law, Society and 

Islamic Civilisation, Vol. 10, No. 2 (Oktober 2022).”  
40 Rizal Dwi Novianto dan Hari Soekandi, “Praktik Waris Beda Agama Menurut Hukum 

Islam, Hukum Positif, dan Hukum Adat di Desa Wonosalam Kabupaten Jombang,” Artikel 

Mahasiswa dan Dosen Universitas 17 Agustus 1945 Surabya (2022).” 
41 Meri Fitri Yanti, “ Sitem waris Zawil Arham dalam Hukum Positif di Indoneisa,” Tesis 

Mahasiswa Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung (2020).” 
42 Andi Tenri Leleang dan Asni Zubair, “Problematika Dalam Penerapan Hukum Waris 

Islam,” Al-Bayyinah Jurnal of Islamic Law/ Jurnal Hukum Islam, Vol. 3, No. 2 (2020).” 
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Bahrah.43 Asrizal.44 Raja Ritonga.45 Saifullah Basri.46 Rahmat Haniru.47 Anwar 

Hidayat dkk.48 Anggita Vela.49Amhar Maulana Harahap dan Juanda Harahap.50 

Berdasarkan peneltian terdahulu yang telah peneliti kelompokkan, terdapat 

sejumlah tulisan yang pembahasannya mendekati sama dengan tema yang diangkat 

peneliti, di antaranya penelitian Mus’ab Bahrah, penelitian Saifullah Basri dan 

penelitian Abdul Karim Hadjarati, Adi Sujanto dan Papang Sapari. 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Mus’ab Bahrah.  Penelitian 

tersebut menjelaskan tentang hukum serta penerapanya dalam menjalankanya 

hukum waris secara Islam. Adapun hukum pembagian warisan yang diperoleh 

sesuai kebutuhannya, meskipun tidak sama dengan pengalokasian yang dikelola 

berdasarkan syariat, namun hal ini diperbolehkan. karena harta warisan dengan 

sendirinya menjadi milik ahli waris ketika pewaris tersebut meninggal. Kejadian 

tersebut menjelaskan, semua harta yang ditinggalkan oleh pewaris untuk dikelola 

oleh ahli waris yang sudah menjadi haknya dan membagi harta tersebut sesuai 

dengan jumlah yang disepakati bersama. Tentu saja, pada awalnya semua penerima 

 
43 Mush’ab Bahrah, “Urgensi Ilmu Mawaris dan Hukum Penerapanya Dalam Praktek 

Kewarisan Islam.” Ulumuddin: Jurnal Ilmu-Ilmu Keislaman, Vol 12, No 1, (Juni 2022), hlm. 79 
44 Asrizal, “Peletakan Dasar-Dasar Hukum Kewarisan Islam (Tinjauan Historis Atas 

Hukum Waris Pra dan Awal Islam,” Al-Ahwal, Vol. 9, No. 1 (Juni 2016).” 
45 Raja Ritonga, “Dinamika Maslahat dalam Kewarisan Islam,” Sang Pencerah: Jurnal 

Ilmiah Universitas Muhammadiyah Buton, Vol. 8, No. 1 (2022).” 
46 Saifullah Basri, “Hukum Waris Islam (Fara’id) dan Penerapanya dalam Masyarakat 

Islam,” Jurnal Kepastian Hukum dan Keadilan, Vol. 1, No. 2, (Juni 2020), hlm. 37. 
47 Rahmat Haniru, “Hukum Waris di Indoneisa Perspektif Hukum Islam dan Hukum Adat,” 

Al-Hukama: The Indoneisa Journal of Islamic Family Law, Vol. 4, No. 2 (Desember 2014).” 
48 Anwar Hidayat dkk, “ Kajian Perbandingan dalam Pembagian Waris Berdasarkan pada 

Hukum Islam dan Hukum Adat,” Jurnal Justisi Hukum, Vol. 3, No. 1 (September 2018).” 
49 Anggita Bela, “Pembagian Waris pada Masyarakat Jawa Ditinjau dari Hukum Islam dan 

Dampaknya,” As-Salam, Vol. 4, No. 2 (2015).” 
50 Amhar Maulana Harahap dan Juanda Harahap, “Penerapan Kewarisan Islam: Sejarah, 

Hukum dan Asas-Asasnya,” El-Ahli Jurnal Hukum Keluarga Islam, Vol. 3, No. 2 (2022).” 
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waris diharapkan mengetahui takaran mereka terlebih dahulu, tanpa intimidasi dan 

tidak mengabaikan standar Islam. 51  

Kedua, oleh Saifullah Basri, menjelaskan tentang penerapan waris secara 

Islam yang berfokus kepada masyarakat yang bergantung kepada kebiasaan/adat 

yang masih berbeda-beda. Eksekusi pengambilalihan warisan di kalangan umat 

yang beragama Islam masih belum terlaksana secara maksimal, kegagalan tersebut 

tidak lepas dalam unsur-unsur yang mempengaruhi proses berpikir dan contoh 

aktivitas publik dikancah publik yang telah ditata sejak masa haji. Demikian pula 

dengan tatanan sosial Islam yang sangat bergantung pada kecenderungan/kebiasaan 

masyarakat  tentang waris-mewarisi pada desain pendekatan individual yang 

berbeda satu sama lain. Kita dapat terus mensosialisasikan ilmu fara’id degan 

dimulai pada ranah paling dekat dengan anak-anak yaitu pendidikan baik di sekolah 

ataupun tempat pembelajaran al-Qur’an (TPA), serta dalam organisasi keagamaan 

seperti majelis ta’lim, agar terhindar dari praktik-praktik yang tidak baik 

menyangkut pembagian warisan.52 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Abdul Karim Hadjarati, Adi Sujanto 

dan Papang Sapari. Penelitian ini menjelaskan tentang penggunaan aturan ekuitas 

yang disesuaikan dalam menyelesaikan kasus warisan dalam putusan No. 

3678/Pdt.G/2021/PA. Pembagian warisan menurut aturan umum Islam 

memerlukan adanya 3 rukun dukungan, yaitu pewaris , keturunan dan harta. 

 
51 Mush’ab Bahrah, “Urganesi Ilmu Mawaris dan Hukum Penerapanya Dalam Praktek 

Kewarisan Islam,” hlm. 92-93.” 
52 Saifullah Basri, “Hukum Waris Islam (Faraid) dan Penerapannya dalam Masyarakat 

Islam,”…, hlm. 45-46.” 
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Sementara itu, yang menjadi patokan pokok dalam pengaturan warisan Islam adalah 

asas ijbari, asas dua sisi (bilateral), asas keadilan yang disesuaikan (keadilan 

berimbang), dan asas warisan hanya karena kematian. Putusan Nomor 

3678/Pdt.G/2021/PA dalam gugatan pembagian masing-masing untuk penggugat 

dan terguat adalah setengah bagian masing-masing.53 

Berdasarkan berbagai penelitian terdahulu yang sudah dipaparkan,  

penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya yang mana 

penelitian sebelumnya berfokus pada pembagian harta warisan untuk ahli waris. 

Sedangkan penelitian ini berfokus kepada eksistensi hukum itu sendiri serta fungsi 

dan peran hukum warisan di tengah masyarakat. Sebagaimana fokus dari penelitian 

ini yaitu eksistensi hukum waris adat yang mempengaruhi perubahan kewarisan 

tradisional. Penelitian ini akan menjelaskan tentang terjadinya fenomena perubahan 

hukum waris adat yang mempengaruhi masyarakat seiring zaman yang terus terjadi 

serta memunculkan masalah baru setiap perubahannya. 

E. Kerangka Teoretik 

Peneliti menggunakan konsep kerangka teori yang relevan dengan tema 

eksistensi hukum kewarisan adat di Desa Lolo Hilir. Dalam kajian tersebut penulis 

menggunakan teori konstruksi sosial menurut Peter L. Berger dan Thomas 

Luckman. Konstruksi sosial didefinisikan sebagai pembangunan sosial dicirikan 

sebagai siklus sosial melalui aktivitas dan kerja sama di mana orang-orang 

mewujudkan realitas yang dibagikan dan dialami secara emosional. Teori 

 
53 Abdul Karim Hadjarati, Adi Sujanto dan Papang Sapari, “Asas Keadilan Berimbang 

Dalam Penyelesaian Sengketa Pembagian Waris Menurut Hukum Waris Islam,”…, hlm. 557.” 
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konstruksi menjelaskan manusia dalam kehidupan sosial memiliki subjektivitas dan 

objektivitas.  Mereka juga menyatakan bahwa manusia mengotruksi kenyataan 

tentang hubungan sesama manusia yang terjadi antara individu dengan masyarakat 

berdasarkan proses subjektif, namun hal ini dapat berubah menjadi objektif.54 

Dari definisi di atas dapat peneliti uraikan bahwa pendapat terebut 

menjelaskan dalam hidup manusia terjadinya proses sosialisasi antara sesama 

manusia dengan manusia yang lain baik dalam bentuk interaksi satu sama lain 

ataupun satu dengan kelompok masyarakat. Proses interaksi sosial tersebut pada 

awalnya bersifat subjektif (kebiasaan dalam masyarakat) dan kebiasaan tersebut 

bisa berubah menjadi objektif (suatu hukum). Hal tersebut sinkron dengan kaidah  

 .(kebiasaan bisa dijadikan sumber hukum) الَعَادةََُ مُحَكَمَة

Proses konstruksi yang terjadi antara individu dan masyarakat dalam 

perumusan teori konstruksi sosial yang dikemukakan oleh Peter L. Berger dan 

Thomas Luckman menganggap agama merupakan bagian suatu kebudayaan, 

sehingga masuk ke dalam kategori konstruksi manusia yang memiliki arti bahwa 

proses dialektika terjadi antara masyarakat dengan agama, bahwa agama 

merupakan entitas objektif karena berada di luar diri manusia. Peter L. Berger dan 

Thomas Luckman menyatakan bahwa proses dialektika menciptakan perubahan 

sosial, proses tersebut terjadi dengan adanya objektivasi, internalisasi dan 

 
54 Berger dan Luckman, Tafsir Sosial atas kenyataan, terj. Hasan Basari dari The Sosial 

Construction ofReality: A Treatise in the Sociology of Knowladge, (Jakarta: LP3S, 1990), hlm. 

40.” 
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eksternalisasi. Berikut skema yang digunakan Berger untuk menjelaskan proses 

pada teori ini :55 

 

 

Tabel 1.1 Skema Peter L. Berger dan Thomas Luckman 

 

 

 

 

 

 

 

Objektivasi merupakan bentuk pengobjektivan dari proses dengan 

menekankan kesadaran tentang kehidupan sehari-hari sehingga manusia memiliki 

sifat realitas. Internalisasi merupakan penyerapan realitas sosial ke dalam diri 

individu, sehingga manusia menjadi produk dari masyarakat. Pada tahap 

eksternalisasi dan objektivasi seseorang akan berusaha membangun atau 

mendapatkan tempat dalam masyarakat, sedangkan pada tahap internalisasi 

seseorang sangat membutuhkan pranata sosial atau aturan dalam lingkup kegiatan 

sosial dan berhubungan langsung dengan masyarakat itu sendiri. Eksternalisasi 

pada skema di atas memberikan arti bahwa sebagai makhluk sosial, manusia terus 

menerus melakukan aktivitas fisik dan mental sebagai bentuk ekspresi diri di dalam 

 
55 Ibid. hlm. 41. 

Objektivasi 

Eksternalisasi Internalisasi 
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suatu masyarakat, oleh karena itu dapat diartikan bahwa kebudayaan merupakan 

produk dari masyarakat.56 

Penjelasan Peter L. Berger dan Thomas Luckman menerangkan terjadinya 

kontrusksi sosial melalui objektivasi-internaliasi-eksternalisasi. Secara singkat 

dapat diartikan bahwa proses objektivasi merupakan proses mempraktikkan 

kebiasaan tersebut di tengah masyarakat. Proses internalisasi merupakan proses 

individu menjadi produk masyarakat yang telah menyerap dan memperaktekan 

kebiasaan yang sudah menjadi hukum. Eksternalisasi merupakan proses 

penyesuaian diri dalam kebiasaan masyarakat. 

Berdasarkan teori tersebut dalam proses objektivasi, internalisasi dan 

eksternalisasi,terdapat tiga hal penting yaitu masyarakat, budaya dan hukum. 

Dalam peneltian ini, teori tersebut menganalisis data penelitian yang dikhuskan 

dalam dinamika hukum kewarisan adat di Desa Lolo Hilir dalam proses aktivitas 

fisik yang secara terus menerus dilakukan di tenggah masyarakat menyebabkan 

terjadinya kebiasaan. Perbautan fisik yang dilakukan berulang kali menjadi tradisi 

kebudayaan yang melekat di tengah masyarakat dan menjadi suatu hukum adat 

yang nyata di Desa Lolo Hilir yang diterima oleh masyarakat dan diikuti sampai 

sekarang. 

Objektivasi dalam terori tersbebut menganalisis data yang menunjukkan 

peran dari lembaga adat dalam pembentukan suatu hukum kewarisan adat di Desa 

Lolo Hilir. Internalisasi dalam teori Berger dan Luckman menganalisis pemahaman 

masyarakat dalam menanggapi, mempraktikkan serta menjalankan hukum 

 
56Ibid.  



15 
 

 
 

kewarisan adat yang sudah ditetapkan oleh lembaga adat. Eksternalisasi  

menunjukkan hasil dari proses objektivasi dan internalisasi57 yang terakumulasi 

dalam kebiasaan masyarakat di Desa Lolo Hilir. 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan proses untuk mencari jawaban mengenai 

suatu pertanyaan yang dilakukan berdasarkan prosedur yang disusun secara 

sitematis.58 Metode penelitan adalah teknik peneliti untuk mendapatkan informasi 

sampai dengan cara penyelesaian untuk menjawab rumusan masalah dalam 

penelitian. Beberapa metode yang peneliti  susun untuk menyelesaikan tesis yaitu: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian dalam penulisan tesis, mengunakan penelitian lapangan 

(field research) dalam bentuk kualitatif. Menurut Dedy Mulyana sebagaimana 

dikutip Laksmi menyatakan penelitian lapangan adalah jenis penelitian yang 

mempelajari fenomena dalam lingkunganya yang alamiah.59 

 Penelitian lapangan merupakan penelitan yang terjun langsung ke lapangan 

untuk mengungkap secara mendalam persoalan yang diteliti dengan wawancara dan 

dokumentasi. Penelitian lapangan dalam tesis ini dilakukan untuk mendiskripsikan 

serta menggali secara terperinci tentang eksistensi hukum waris adat di Desa Lolo 

Hilir.  

2. Pendekatan Penelitian 

 
57 Aimmie Sulaiman, “Memahami Teori Konstruksi Sosial Peter L. Berger,” Jurnal 

Society, Vol VI, No 1, (Juni 2016), hlm. 19. 
58 Jusuf Seowadji, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2012), 

hlm. 14.” 
59 Laksmi, Metode Penelitian Perpustakaan, (Banten: Universitas Terbuka, 2020), hlm. 5. 
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Penelitian menggunakan pendekatan sosiologis-antropologi hukum. 

Pendekatan sosiologis merupakan bidang ilmu pengetahuan yang menjelaskan 

interaksi yang terjadi di tengah masyarakat, termasuk struktur, lapisan, dan berbagai 

fenomena sosial lainnya yang saling berhubungan. Melalui metode sosiologis, adat 

dapat dilihat secara efektif dengan alasan bahwa adat itu sendiri diungkap untuk 

kepentingan sosial.60  Pendekatan Antropologi Hukum merupakan ilmu yang 

memusatkan perhatian pada manusia dan kebudayaan, khususnya dalam bidang 

hukum di tengah masyarakat.61 

Pendekatan sosiologis/antropologi hukum menitikfokuskan pada praktik 

hukum yang ada di tenggah masyarakat Desa Lolo Hilir. Pendekatan sosiologis/ 

antropologi hukum berkaitan dengan peran tokoh adat serta masyarakat Desa Lolo 

Hilir dalam penetapan dan praktik warisan berdasarkan hukum adat. Penetapan 

warisan yang sudah disahkan oleh tokoh adat pada umumnya menjadi solusi paling 

utama dalam permasalahan harta waris yang ditinggalkan sebelum dilanjutkan ke 

Pengadilan Agama ketika terjadi pertentangan. 

3. Sifat Penelitian 

Peneliti mengunakan deskriptif analitif sebagai sifat penelitian. Penelitian 

deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang ditunjukkan untuk mendeskripsikan 

fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupun fenomena buatan 

manusia.62 Penelitian analisis adalah penelitian  terhadap suatu objek dengan 

 
60 Abuddin Nata, Metodelogi Studi Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), hlm. 83-

86.” 
61 Andi Fikri, “Antropologi Hukum,” Resume, oleh mahasiswa Program Studi Ilmu Hukum, 

Fakultas Hukum, Universitas Tadulako, 2018, hlm. 2.” 
62 Kotler dan Armstrong, Dasar-Dasar Pemasaran. Edisi Bahasa Indonesia. (Jakarta: PT. 

Prehallindo, 2014), hlm. 87. 
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pemahaman yang tepat tentang makna keseluruhan, penelitian analsis memerlukan 

pemecahan suatu topik menjadi bagian-bagian komponennya dan mempelajari 

bagian-bagian tersebut serta hubungan di antara mereka.63  

Sebagaimana peneliti mendeskriptifkan hukum waris adat dan penerapanya 

di tengah masyarakat Lolo Hilir, serta faktor penyebab terjadinya fenomena 

perubahan hukum waris adat desa Lolo Hilir. Semua data yang terkumpul dari 

metode penelitian kemudian di analisis menggunakan teori konstruksi sosial 

menurut Peter L. Berger dan Thomas Luckman. 

4. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

Data primer merupakan data yang langsung diperoleh dari pihak 

pertama yang menyaksikan ataupun melakukan. Sumber data primer dapat 

ditemui dengan beberapa cara yaitu dengan wawancara dengan subjek 

penelitian (pihak pertama) dan dengan observasi yang turun langsung ke 

lokasi pebelitian dan mengamati objek dan subjek penelitian. 64  

Sumber data dalam data primer tesis yaitu tokoh adat serta  masyarakat 

yang bertempat tinggal di Desa Lolo Hilir. Tokoh pemuka adat yang 

dimaksud adalah 3Depati Adat,  Ninek Mamak,  Alim Ulama dan  Datuk 

yang berada di Desa Lolo Hilir. Masyarakat yang dimaksud adalah selain 

dari tokoh adat yang ada di Desa Lolo Hilir yaitu ketua pemuda, sekretaris 

desa dan  masyarakat umum. 

 
63 Dwi Prastowo Darminto & Rifka Julianty, 2002, Analisis Laporan Keuangan : Konsep 

dan Manfaat, (Yogyakarta: AMP-YKPN, 2002) hlm. 31. 
64 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 

2016), hlm. 225.” 
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b. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder merupakan informasi yang didapatkan oleh individu dari 

sumber-sumber terdahulu. Data sekunder didapatkan dari berbagai sumber, 

seperti dari bahan pustaka, Koran, gambar, buku dan lain sebagainya, 

digunakan untuk menunjang data primer. 65 Sumber data sekunder dalam 

penulisan tesis berupa tesis, buku dan jurnal yang berkaitan dengan 

eksistensi hukum waris adat, agama dan positif. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi adalah suatu metode pengumpulan data, di mana seorang 

peneliti mencatat dan merekam informasi apa saja yang ada di lapangan, 

sebagaimana yang peneliti lihat dan saksikan selama proses penelitian 

berlangsung.66 Observasi merupakan teknik pengumpulan data di mana 

peneliti melakukan pengamatan dan mencatat apa saja yang ditemukan di 

lapangan yang berkaitan dengan Dinamika hukum kewarisan adat. 

Berdasarkan teknik pengumpulan data ini, peneliti langsung mengobservasi 

di tengah masyarakat dengan berbaur di tenggah masyarakat dan meneliti 

proses pembagian warisan berdasarkan adat di Desa Lolo Hilir. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan tindakan bertukar pikiran dalam bentuk tanya 

jawab diskusi dengan maksud  khusus. Wawancara dapat dipimpin minimal 

 
65 M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta: 

Ghalia Indonesia, 2002), hlm. 83.” 
66 W. Gulo, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Grafindo, 2007), hlm. 116. 
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dua orang, yaitu penanya sebagai individu yang mengajukan pertanyaan dan 

individu aset sebagai individu yang menjawab pertanyaan.67 Jenis 

wawancara yang peneliti gunakan dalam penyusunan tesis ini adalah semi 

struktur. Wawancara dengan menggunakan semi struktur merupakan proses 

interaksi timbal balik antara peneliti dengan narasumber yang menyediakan 

struktur pertanyaan awal untuk ditanyakan dan pertanyaan bisa meluas 

berdasarkan hasil jawaban dari narasumber. 

Dalam wawancara semi terstruktur, peneliti awalnya menyediakan 

pertanyaan permulaan yang sudah peneliti rangkum sesuai dengan tujuan 

peneliti untuk menjawab rumusan masalah yang ada. Peneliti akan memulai 

dengan pertanyaan umum seputar hukum waris yang ada berdasarkan adat 

di Desa Lolo Hilir serta faktor dan dampak terhadap masyarakat Lolo Hilir 

lalu mengkrucutkan pertanyaan kepada narasumber dengan bersifat khusus. 

Untuk menggali data dalam tesis ini peneliti melakukan wawancara 

dengan 17 orang yaitu 11 tokoh adat serta 6 masyarakat yang bertempat 

tinggal di Desa Lolo Hilir. Tokoh pemuka adat yang dimaksud adalah 3 

Depati Adat, 2 Ninek Mamak, 2 Alim Ulama dan 4 Datuk yang berada di 

Desa Lolo Hilir. Masyarakat yang dimaksud adalah selain dari tokoh adat 

yang ada di Desa Lolo Hilir yaitu ketua pemuda, sekretaris desa dan 4 

masyarakat umum. 

c. Dokumentasi   

 
67 Moleong, Lexy J, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 

2012), hlm. 186.” 
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Dokumen merupakan karya ilmiah ataupun tulisan seseorang yang 

sudah ada sejak lama. Dokumen yang dimaksud berupa karya ilmiah, jurnal, 

buku, penetapan hakim, koran dan gambar yang sudah ada.68 Adapaun 

teknik pengumpulan data dokumen yaitu meneliti karya ilmiah tentang 

hukum waris adat dan penerapanya di tenggah masyarakat Desa Lolo Hilir. 

6. Teknik Analisis Data 

a. Pengumpulan Data 

Menurut William F.Sharpe koleksi data merupakan kegiatan penelitian 

dengan tujuan memperoleh data yang diperlukan untuk suatu penelitian.69 

Dalam penelitin ini pengumpulan data dilakukan dengan mengunakan 

wawancara semi struktur serta dokumentasi tentang hukum waris adat di 

desa Lolo Hilir. 

b. Reduksi Data 

Menurut Daymon dan Holloway, reduksi data adalah proses 

penyederhanaan data yang didapat melalui beberapa teknik 

pengumpulan data yang awalnya tidak beraturan menjadikan data secara 

terarah dan mudah dipahami.70 Reduksi data dalam penelitian ini dengan 

cara memilih data yang sesuai dengan rumusan masalah dari data yang 

 
68 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif Selanjutnya disebut Memahami, (Bandung: 

Alfabeta,  2008), hlm.82.” 
69 William F. Sharpe, Investasi, Edisi Bahasa Indonesia Jilid 1 & 2  (Jakarta: Renhallindo, 

1997).” 
70 Daymon dan Holloway, Metode-metode Riset Kualitatif dalam Publications & 

Marketing Communications. Terjemahan oleh Cahya Wiratama dari Qualitative Reseach Methods 

in public Relations and Marketing Commucations, (Bandung: Benteng, 2008), hlm. 123.” 
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sudah terkumpul menjadi sub bab yang sesuai dengan rumusan masalah 

supaya dapat dimengerti. 

c. Penyajian Data 

Penyajian data adalah proses menghidangkan semua data yang sudah 

dikelompkkan menjadi sub bab yang sederhana dan mudah dipahami 

melalui reduksi data serta disajikan dalam bentuk tulisan yang tersusun 

secara benar. Data yang sudah direduksi akan disajikan melalui sub bab 

untuk menjawab rumusan masalah secara sistematis sesuai dengan aturan 

yang berlaku supaya mudah dipahami. 

d. Kesimpulan 

Teknis analisis yang terakhir merupakan kesimpulan dari berbagai data 

penelitian yang telah dikumpulkan, direduksi serta disajikan dengan baik 

dan benar. Dengan menarik benang merah dari data yang disajikan sebagai 

jawaban dari rumusan masalah dalam bentuk paragraf pada bab terakhir. 

Kesimpulan ini sangat penting untuk meringkas topik secara keseluruhan 

menjadi beberapa paragraf utama yang sangat penting. 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam upaya memaksimalkan penelitian, peneliti memberikan gambaran 

yang akan peneliti bahas dalam Tesis secara garis basar sebelum dilakukanya riset 

yang lebih mendalam, gambaran tersebut dalam bentuk tesis yang akan dilakukan, 

adapun sistematika penulisan tesis yaitu :  

Bab I : Pendahuluan. Pendahuluan ini mendiskripsiskan awalan dari penelitian 

berupa latar belakang, rumusan masalah, tujuan serta kegunaan penelitian, 
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telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan.  

Bab II  : Bab ini menggambarkan hukum kewarisan di Indonesia  

Bab III : Bab ini mendeskriptifkan data-data yang ditemui di lapangan yang 

menjelaskan tentang gambaran umum Desa Lolo Hilir, peran dan wewenang 

Lembaga Adat terhadap perubahan hukum kewarisan Desa Lolo Hilir, 

perubahan hukum Kewarisan Adat Desa Lolo Hilir 

Bab IV : Bab ini peneliti menjelaskan data-data yang sudah terkumpulkan tentang 

Dinamika hukum kewarisan adat dan menganalisis data tersebut dengan 

menggunakan teori konstruksi sosial menurut Peter L. Berger dan Thomas 

Luckman. 

Bab V : Penutup, dalam penutupan berisi kesimpulan yang berdasarkan hasil 

penelitian serta sebuah pengajuan saran berhubungan dengan hukum 

pembagian warisan adat di Desa Lolo Hilir. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari uraian peneliti di atas yang menjelaskan mengenai Dinamika hukum 

kewarisan adat di Desa Lolo Hilir, Kecamtan Bukit Kerman, Kebupaten Kerinci. 

Maka pada bab V ini peneliti menarik sebuah benang merah atau kesimpulan 

bahwa: 

1. Terjadinya perubahan hukum warisan adat di Desa Lolo Hilir memiliki 

beberapa faktor penyebab terjadinya perubahan hukum warisan adat. Secara 

garis besar terjadinya perubahan hukum pembagian warisan di Desa Lolo hilir 

disebabkan oleh perubahan zaman dan sosialisasi masyarakat. Secara rinci 

faktor-faktor penyebab perubahan hukum pembagian warisan dalam faktor 

Perubahan zaman yaitu: Teknologi yang semakin canggih, Meningkatnya 

ilmu pengetahuan, Masuknya hukum-hukum lain yang menjadi pertimbangan 

pelaksanaan hukum adat, Adanya kesetaraan gender, Kesadaran masyarakat 

yang semakin berkembang. Faktor Sosialisasi masyarakat yaitu: Mengikuti 

sistem kerajaan yang ada, Diskriminasi terhadap perempuan, Perempuan 

yang diberikan hak mengurus orang tua sampai wafat, Kebiasaan yang terus 

berulang-ulang.  Perubahan hukum warisan adat pada masa sekrang terjadi 

karena hukum warisan yang ada dinilai tidak lagi memberikan keadilan dan 

ketentraman masyarakat.  

2. Dari pandangan masyarakat peneliti membagi dalam 2 kelompok antara 

Lembaga Adat dengan masyarakat umum di Desa Lolo Hilir. Terdapat 
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beberapa perbedaan serta kesamaan dalam pandangan terhadap eksistensi 

hukum kewarisan adat. Perbedaan tersebut terletak dari Lembaga Adat yang 

mengetahui sejarah serta latar belakang terjadinya hukum pembagian warisan 

adat, sedangkan dari pihak masyarakat umum tidak terlalu mengetahui latar 

belakangnya. Lembaga Adat lebih cendrung untuk mendukung dan 

mempertahankan hukum pembagian waris adat Desa Lolo Hilir, sedangkan 

masyarakat umum beranggapan bahwa hukum pembagian warisan adat tidak 

layak lagi dipakai untuk masa sekarang. Letak persamaan dari kedua 

kelompok tersebut terletak pada penyebab terjadinya perubahan serta 

perubahan yang terjadi bukan karena sengaja (melalui proses penetapan) 

melainkan secara tidak disengaja (melalui proses sosialiasai yang terus 

berulang). Adapun kesimpulan bagi peneliti bahwa hukum adat yang tidak 

lagi bisa memberikan keadilan dan ketentraman haruslah ada perubahan 

untuk memberikan keadilan dan ketentraman bagi keadaan masyarakat pada 

masa sekarang. 

3. Dinamika perubahan hukum kewarisan adat di Desa Lolo Hilir, Kecamatan 

Bukit Kerman, Kebupaten Kerinci, Provinsi Jambi merupakan sautu hukum 

yang ada sebelum masa kearajaan dan berkembang menyesusikan keadaan 

yang terjadi sampai pada masa sekarang. Ada 3 perubahan hukum warisan 

adat di Desa Lolo Hilir kecuali dari hukum asal adanya hukum warisan 

tersebut dari nenek moyang pertama Desa Lolo Hilir sebelum sistem kerajaan 

yaitu masa kerajaan, masa kemerdekaan dan masa moderen. Perubahan 

tersebut akan kembali dalam proses dialektika eksternalisasi, objektivasi dan 
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internalisasi yang dikemukanan dalam teori konstruksi sosial Peter L. Berger 

dan Thomas Luckman. Sebagaimana perlu belajar tentang hukum warisan 

adat yang baru (eksternalisasi). Setelah mempelajari hukum warisan adat 

yang baru  maka, perlu mempraktikkan hukum warisan adat yang baru 

(objektivasi). Setelah belajar dan mempraktikkan hukum warisan adat yang 

baru, maka terbentuklah pemahaman dalam diri Individu tentang keadilan 

serta ketentraman dalam masyarakat (Internalisasi). 

B. Saran 

Zaman yang semakin canggih dan ilmu pengetahuan yang meluas akan 

memberikan dampak yang sangat besar dalam menilai suatu hukum yang 

menciptakan keadilan bagi semua pihak. Ketidak selarasan ilmu perngetahuan 

dengan hukum adat terdahulu sering kali menjadi problematika yang memerlukan 

titik pencerahan. Mencapai titik pencerahan maka perlunya ide baru serta 

keselarasan terhadap budaya, sosialisasi serta keadaan setempat. Perubahan hukum 

warisan adat di Desa Lolo Hilir sangat perlu diperhatikan serta disah kan langsung 

oleh penetapan adat hingga terhindar dari perpecahan rumah tangga ataupun 

keluarga yang menyangkut harta warisan. Perlunya merevisi hukum adat dengan 

menyesuaikan perkembangan sosialisasi masyarakat pada masa sekarang akan 

menciptakan keadilan dan mengurangi perpecahan keluarga. 
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